
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi telah menjalar di berbagai dunia saat ini, khususnya dalam 

kehidupan sehari-hari. Hadirnya teknologi membuat segala hal dapat dijalankan 

lebih praktis dan efektif. Salah satunya juga membuat masyarakat tidak asing lagi 

dengan internet, yang sudah menjadi kebutuhan umum untuk mendapatkan 

berbagai informasi di luar sana. Hasil survei We Are Social dalam artikel berita 

yang dihimpun oleh detik.com, pengguna jaringan internet tahun 2020 di 

Indonesia berkisar 175,4 juta (Haryanto, 2020, para. 1). 

Data tersebut terbukti mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, di 

mana meningkat 17% atau 25 juta pengguna internet di Indonesia. Berdasarkan 

total populasi masyarakat Indonesia berjumlah 272,1 juta jiwa, maka sekitar 64% 

masyarakat Indonesia telah menikmati jejaring internet hingga saat ini (Haryanto, 

2020, para. 2). Lahirnya internet juga memengaruhi pergeseran gaya hidup, dalam 

mengkonsumsi media. Salah satunya seperti media cetak, televisi, dan radio, kini 

beralih menjadi media daring. Khususnya pada media cetak yang hampir tidak 

dapat ditemui lagi hingga saat ini. 

Pesatnya perkembangan teknologi dan internet mendorong masyarakat 

untuk mengakses media daring secara mudah melalui gawai ataupun alat 

perangkat digital lainnya (laptop dan komputer) yang terhubung ke jejaring 

internet (Kusuma, 2016, p. 62). Oleh karena itu, media lokal maupun 

internasional saat ini telah beradaptasi dengan perubahan tersebut, mereka lebih 

memilih untuk mendistribusikan informasi melalui media daring. 

Menurut penelitian Galarneau (2009, pp. 89-93), tren yang terjadi 

mengakibatkan penurunan media cetak dan diganti dengan kehadiran media 

daring. Para penerbit majalah konsumen berkumpul dalam Penerbit Majalah 

Amerika di konferensi Digital kelima, yang berlokasi di New York pada 3 Maret 
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2009. Peserta mendengarkan ledakan media digital pada industri majalah, dan 

dalam diskusi tersebut membicarakan bagaimana untuk lebih memanfaatkan 

website, menjembatani pembagian antara editorial dan bisnis, tren produk baru, 

perencanaan strategis, dan pemasaran serta periklanan di Internet.  

Dalam buku berjudul “Making online news the ethnography of news 

media production”, Paterson dan Domingo (2011, p. 35) menuliskan pandangan 

Robinson bahwa media daring memiliki karakteristiknya sendiri, dengan 

kecepatan dalam mendistribusikan informasi, interaktivitas kepada pembaca, serta 

multimedia yang membuat media daring mampu mengatur keinginan pembacanya 

melalui berbagai alternatif platform. Peralihan tersebut cukup mengubah pola 

berjalannya kondisi dunia jurnalistik, tidak hanya terjadi pada masa lampau, tetapi 

juga terjadi hingga saat ini. 

Dalam media daring, pembaca juga dapat menemukan berbagai macam 

bayangan yang sama dengan media cetak. Seperti yang dijelaskan oleh Pavlik 

(2001, p. 30), pembaca perlu bayangan untuk media daring memiliki bentuk 

layaknya media cetak virtual. Salah satunya dibagi menjadi beberapa bagian, 

seperti kanal ekonomi, gaya hidup, politik, olahraga, serta teknologi dan sains. 

Teknologi dan sains hingga saat ini menjadi sesuatu yang selalu melekat 

dalam kehidupan masyarakat. Berbagai perkembangan serta inovasi yang 

dimiliki, membuat masyarakat selalu penasaran dengan kebaruannya dan 

membutuhkan informasi seputar hal itu. Layaknya fenomena yang terjadi di 

sekitar masyarakat, hal tersebut hanya dapat dilihat begitu saja, tanpa ada 

penjelasan sebelumnya mengapa fenomena tersebut terjadi. Masyarakat tidak 

memahami betul informasi yang jelas secara ilmiah, sehingga informasi yang 

bersifat ilmiah sangat penting diperoleh masyarakat, untuk menghindari adanya 

misinformasi.

Dunwoody (2014, p. 35) menjelaskan bahwa hadirnya internet membuat 

komunikasi antara audiens, ilmuwan, dan para jurnalis menjadi terbuka. Oleh 

karena itu, Tek.id hadir sebagai portal berita daring untuk menjembatani 

masyarakat dalam memperoleh informasi seputar teknologi dan sains, baik lokal 

maupun internasional. 
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Tek.id merupakan salah satu portal berita teknologi yang membahas 

berbagai macam topik, seperti gaya hidup, digital, inovasi, terobosan sains, future, 

serta hal-hal yang berkaitan dengan fokus utama dari media ini. Berita yang 

ditawarkan oleh Tek.id juga selalu menerapkan konten yang up to date, faktual, 

dan praktis, sehingga nantinya pembaca tidak perlu bingung atau susah payah 

untuk mengakses berita Tek.id. Keunikan yang dimiliki oleh media daring ini 

yaitu, menerapkan sistem penjelasan berdasarkan sudut pandang masing-masing. 

Jadi, jurnalis akan lebih mudah membuat informasi dalam konten review 

berdasarkan apa yang mereka lihat dan rasakan. 

Penulis mendapatkan kesempatan langsung untuk bergabung di media 

Tek.id agar dapat mengetahui dengan jelas dan detail, bagaimana proses atau alur 

kerja yang diterapkan oleh media Tek.id. Tidak hanya itu, penulis akan 

mendapatkan ilmu tambahan mengenai isu teknologi yang terjadi baik di 

Indonesia maupun luar negeri. Oleh karena itu, melalui laporan magang ini, 

penulis akan memberikan secara detail alur kerja reporter di Tek.id sebagai 

jembatan informasi bagi pembaca dalam mengangkat isu-isu teknologi, serta latar 

belakang yang berkaitan dengan fokus utama dari Tek.id.. 

1.2 Tujuan Kerja Magang 

Praktik kerja magang ini merupakan syarat untuk memenuhi kelulusan 

dalam mata kuliah internship sebagai mahasiswa Jurnalistik Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas Multimedia Nusantara yang dilaksanakan dengan tujuan-

tujuan lain sebagai berikut : 

1. Menambah pengalaman kerja dan mampu bekerja secara langsung sebagai 

reporter pada kanal teknologi di media nasional Tek.id 

2. Mengaplikasikan ilmu jurnalistik yang selama ini saya sudah jalani secara 

teori dan praktik melalui pembelajaran dan perkuliahan di kampus seperti 

mata kuliah news writing, feature writing, academic writing, dan teknik 

wawancara dan reportase. 
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3. Mempertajam penulis untuk menulis sebuah berita yang berkaitan tentang 

lingkup teknologi dan budaya untuk memberikan informasi yang faktual 

serta bermanfaat bagi khalayak 

4. Melatih penulis untuk dapat menjadi seorang jurnalis yang profesional, 

kredibel, baik dari sisi fisik serta mental, dan memiliki rasa tanggung 

jawab yang tinggi. 

5. Mampu mendalami informasi mengenai lingkup teknologi dan budaya, di 

mana adalah fokus penulis di bidang jurnalistik melalui praktik kerja 

magang di Tek.id. 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

 1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Pelaksanaan praktik kerja magang ini dilakukan dalam kurun 

waktu 63 hari kerja efektif, yang terhitung perusahaan dan kampus sejak 

tanggal 1 September 2020 hingga 30 November 2020. Waktu kerja 

magang normal yang penulis jalani ada tujuh jam sehari, dimulai pukul 

10.00 WIB hingga 17.00 WIB, serta dijalankan dengan sistem Work From 

Home (WFH). Namun, terkadang penulis memulai magang tidak sesuai 

dengan waktu kerja yang seharusnya, karena pada hari tertentu penulis 

menjalankan liputan secara daring dan pelaksanaannya tidak sesuai dengan 

waktu kerja magang. Biasanya, penulis menjalankan liputan pukul 14.00 

WIB atau disesuaikan dengan waktu liputan lainnya. 

Kendati begitu, penulis juga diberi tambahan waktu hingga pukul 

19.00 WIB atau 20.00 WIB untuk langsung membuat artikel dari hasil 

liputan saat itu. Redaksi Tek.id memiliki sistem kerja yang deadline-less, 

sehingga memperbolehkan penulis magang untuk menyelesaikan berita 

reguler pada waktu yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan. Kendati 

begitu, penulis tetap diwajibkan untuk menyelesaikannya sebelum waktu 

kerja berakhir. Penulis juga dapat bekerja di bawah tujuh jam sehari 

mengikuti selesainya pekerjaan yang dilakukan, mengingat penulis hanya 
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ditugaskan membuat satu artikel per harinya.  

Selama periode magang penulis mengambil dua mata kuliah wajib 

lainnya, untuk mengikuti kelas dalam bentuk daring setiap Kamis pukul 

08.00 WIB hingga 11.00 WIB dan 13.00 WIB hingga 16.00 WIB yaitu 

mata kuliah elektif Environmental Journalism dan Seminar Proposal 

berbasis Karya Jurnalistik. Namun, karena sistem magang dan kuliah 

berbasis WFH, penulis tetap melakukan praktik kerja magang dan kuliah 

secara bersamaan mulai Senin hingga Jumat.  

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Penulis melakukan beberapa prosedur yang bersifat wajib, sebelum 

melakukan praktik kerja magang. Awalnya penulis membuat Curriculum 

Vitae (CV) beserta portofolio, untuk menjadi dokumen penting ketika 

melamar atau mengajukan praktik kerja magang ke perusahaan. Setelah 

beberapa hal sudah dilengkapi dalam dokumen tersebut, penulis mulai 

mencari informasi lowongan magang pada beberapa media yang penulis 

inginkan dan berlokasi di daerah Jakarta. Ketika sudah mendapatkan 

beberapa daftar perusahaan, penulis langsung mengajukan izin untuk 

melakukan praktik kerja magang melalui email. Selain itu, penulis juga 

melampirkan CV dan portofolio, hingga terdapat 21 perusahaan media 

yang ingin diajukan, yakni media TV dan daring dalam periode 24 Juni 

2020 hingga 26 Agustus 2020. 

  Terdapat tiga panggilan wawancara selama penulis mengajukan 

praktik kerja magang, sampai pada akhirnya penulis memutuskan untuk 

menjalankan panggilan wawancara dari Tek.id pada 25 Agustus 2020. 

Selama wawancara berlangsung, penulis dijelaskan perihal media Tek.id 

dan beberapa sistem pelaksaan magang, tentang waktu kerja, pembagian 

jobdesk, serta tugas-tugas yang perlu penulis lakukan. 

 Pada akhir wawancara penulis diputuskan menjadi seorang reporter 

magang yang menulis berita harian, seperti tips and tricks mengenai isu 

teknologi dan ulasan (aplikasi, games, dan film). Namun, ketika 
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ditugaskan untuk menjalankan liputan, penulis juga membuat berita 

bersifat hard news mengenai topik liputan yang sudah dijalani. Dalam satu 

hari penulis hanya ditugaskan membuat satu artikel, tetapi ketika diberikan 

agenda liputan penulis disarankan membuat dua artikel. 

 Penulis dijadwalkan untuk memulai praktik kerja magang pada 1 

September 2020 hingga 30 November 2020. Namun, pada 2 November 

2020 penulis diminta pembimbing lapangan untuk libur, karena 

pembimbing lapangan merasa penulis perlu untuk beristirahat, setelah 

melakukan proses editing dari pembuatan video wawancara seorang 

influencer. Kemudian, selain melakukan membuat berita, penulis juga 

diajak oleh pembimbing lapangan untuk menjadi host atau reviewer 

produk elektronik yang bekerjasama dengan Tek.id. Hal tersebut dilakukan 

pada 18 November 2020 dan 25 November 2020 di kantor Tek.id. 

Untuk prosedur lain yang berkaitan dengan administrasi kampus, 

penulis ikuti sesuai dengan ketentuan yang dibuat oleh Biro Administrasi 

Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK). Pengajuan KM 01 penulis 

lakukan pada 25 Agustus 2020, setelah diterima oleh perusahaan untuk 

menjalankan praktik kerja magang. Tiga hari setelahnya KM 01 yang 

berisi formulir pengajuan surat ke perusahaan yang dituju selesai, dan 

berganti menjadi KM 02 yang berisi surat pengantar dari kampus untuk 

perusahaan yang dituju, yakni pada 28 Agustus 2020. Dalam kurun waktu 

lima hari, yakni 1 September 2020, surat balasan dari Tek.id yang 

dikirimkan oleh Human Resources Departement (HRD), berupa surat 

penerimaan praktik kerja magang diterima oleh penulis. Dengan demikian 

sesuai prosedur yang ada, penulis mulai terhitung magang di Tek.id pada 1 

September 2020. 

Setelah mendapatkan surat penerimaan praktik kerja magang dari 

Tek.id, penulis mulai menyerahkan dokumen tersebut kepada BAAK 

melalui situs web my.umn.ac.id yakni Form KM  1 – Final Company. 

Selanjutnya penulis mulai mengisi data-data dengan lengkap sesuai 

kebutuhan, sehingga penulis mendapatkan izin akses untuk pengambilan 
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surat-surat keperluan selama praktik kerja magang, dengan mengunduh di 

situs web my.umn.ac.id, yakni KM 03, KM 04, KM 05, KM 06, dan KM 

07.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


